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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran reproduksi 
berbasis konseling dapat membentuk pemahaman yang benar tentang pubertas dan 
reproduksi pada anak SD. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI di tiga SD yang 
mewakili daerah perkotaan, pertengahan dan pinggiran. Hasil analisis menunjukkan 85% 
siswa SD perkotaan, 87 % siswa SD pertengahan dan 92% siswa SD pinggiran telah 
memiliki pengetahuan yang benar tentang pubertas dan reproduksi.  
 
Kata kunci : pembelajaran, reproduksi, konseling, pubertas 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine whether reproductive learning-based 
counseling can form a true understanding of puberty and reproduction in elementary school 
children. The subjects were sixth grade students at three elementary schools representing 
urban, middle and periphery. The analysis showed 85% of urban elementary school 
students, 87% middle school students and 92% suburban elementary students have had 
knowledge of puberty and reproduction. 
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Pendahuluan 
Anak anak sebagai calon manusia 
dewasa sutuhnya didalam perjalanan 
hidupnya akan mengalami perubahan 
perubahan baik secara fisik, psikis dan 
pematangan organ organ seksual. Proses 
pematangan dan perubahan drastis anak 
menuju manusia sutuhnya akan dialami 
oleh anak anak pada usia tertentu dimana 
masa tersebut sering disebut dengan 
istilah pubertas. Pubertas adalah masa 
ketika individu mengalami perubahan 
fisik, psikis dan pematangan fungsi organ 
seksual. Pubertas ditandai dengan suara 
yang mulai membesar pada anak laki laki, 
tumbuhnya rambut-rambut pada daerah 
tertentu dan payudara membesar pada 
anak perempuan. Untuk anak perempuan, 
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tanda-tanda itu biasanya muncul pada usia 
10 tahun ke atas dan pada anak laki-laki, 
biasanya lebih lambat, yaitu pada usia 11 
tahun ke atas.  
Pubertas diatas usia sepuluh tahun 
hanya dialami oleh anak anak yang hidup 
dan mengalami masa pubertas pada 
sepuluh atau lima belas tahun yang lalu, 
karena berdasarkan sebuah study terbaru 
dari Journal Pediatrics menyebutkan anak 
lelaki di Amerika Serikat mengalami 
masa puber lebih cepat dibandingkan 
dengan generasi-generasi sebelumnya. 
Studi ini sekaligus menunjukkan bahwa 
ternyata tidak hanya anak perempuan 
yang mengalami masa puber lebih muda 
dari yang seharusnya.Bila dibandingkan 
dengan penemuan pada beberapa dekade 
silam, anak lelaki yang tumbuh pada 
rentang waktu 2005 hingga 2010 
mengalami masa kematangan dari sisi 
organ reproduksi enam bulan hingga dua 
tahun lebih cepat (Tempo, 2012). 
Fenomena yang terjadi saat ini 
pada anak anak Indonesia yaitu anak kelas 
4,5 dan kelas 6 SD sudah mengalami 
tanda tanda pematangan seksual yaitu 
mimpi basah pada anak laki laki dan 
menstruasi pada anak perempuan. Hasil 
penelitian Yayasan Kita dan Buah Hati 
menunjukkan 30 persen siswa-siswi kelas 
4 SD sudah mengalami menstruasi dan 
mimpi basah. Penelitian ini dilakukan 
terhadap 1.674 murid SD se-Jabotabek 
yang terdiri dari 897 murid perempuan 
dan 777 murid laki-laki. Disebutkan, 3 
dari 10 siswi kelas 4 SD atau 30 
persennya sudah mengalami menstruasi. 
Angka ini terus menanjak di kelas 5 SD 
yang mencapai 48 persen dan kelas 6 
sebanyak 59 persen. Sementara untuk 
murid laki-laki di kelas 4 sebanyak 38 
persen sudah mengalami mimpi basah, 
kelas 5 sebanyak 47 persen dan kelas 6 
sebanyak 52 persen. Munculnya pubertas 
yang lebih cepat pada anak anak ini 
desebabkan karena anak anak sekarang 
ditunjang gizi yang lebih baik dan 
rangsangan media yang cukup besar. Di 
samping itu faktor tidak siapnya orangtua 
mengasuh anak juga ikut berpengaruh.  
Di era kemajuan teknologi dan 
informasi saat ini anak SD sudah mampu 
memakai HP yang canggih, internet dan 
sebagainya. Sementara orang tua mereka 
belum tentu bisa. Bahkan banyak yang 
gagap terhadap teknologi. Kesimpulan 
besarnya peran media ini diperoleh dari 
tingginya angka presentasi anak 
mengakses situs dan HP. Dari penelitian 
terungkap 25 persen materi pornografi 
diakses siswa dari HP dan 20 persen anak 
mengaksesnya dari situs. Sementara koran 
dan tabloid hanya 3 persen. Bukan hanya 
sebagai penikmat pornografi, anak-anak 
SD ini juga terlibat adalam aktivitas 
seksual. Bahkan 57 siswa secara berkala 
melakukan tindakan cabul. Sayang ia 
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tidak merinci jenis tindakan tersebut. 
Sebanyak 5 siswa diketahui rutin 
menonton VCD porno, 10 siswa pernah 
menelepon pelayanan seks, 13 siswa 
pernah menyentuh kemaluan temannya, 4 
siswa mengaku senang mengintip orang 
mandi, 7 siswa pernah melakukan 
pelecehan seksual, dan 3 siswa sering 
membanding bandingkan kemaluannya 
(Detik News, 2006).   
Fenomena yang terjadi pada anak 
SD tersebut perlu segera mendapat 
tindakan untuk mencegah meluasnya 
perilaku yang salah akibat anak anak 
terlalu cepat dewasa. Salah satu cara 
menunjukkan pada anak anak SD tentang 
perilaku yang benar dalam mensikapi 
pubertas yang mereka alami adalah 
melalui kegiatan pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran dikelas dapat dipilih 
sebagai alternatif karena jika melihat dari 
sisi orangtua masih banyak orang tua 
yang merasa tabu untuk membicarakan 
masalah tersebut dengan anak anak 
mereka. Para orang tua masih berpendapat 
bahwa anak akan memperoleh 
pengetahuan yang sama tentang masalah 
pubertas ini seperti pada saat mereka para 
orang tua mengalaminya antara 20-30 
tahun yang lalu, padahal apa yang terjadi 
pada 20 tahun yang lalu dengan saat ini 
sudah sangat berbeda sekali. Sehingga 
diperlukan pihak yang ada ditengah 
tengah antara anak anak dengan orang tua 
mereka yaitu guru disekolah.  
Melalui kegiatan pembelajaran 
disekolah guru mampu mengarahkan 
kegiatan anak sebagai dampak pubertas ke 
arah yang lebih positif. Akan tetapi tidak 
semua kegiatan pembelajaran dapat 
digunakan untuk membahas tersebut. 
Kegiatan pembelajaran materi 
perkembangbiakan makhluk hidup yang 
diajarkan dikelas 6 dapat digunakan oleh 
guru untuk memperbaiki pemahaman 
siswa tentang pubertas yang dialami oleh 
anak anak SD. Pembelajaran pada materi 
sistem reproduksi berpendekatan 
konseling dianggap sebagai cara untuk 
memperbaiki pemahaman siswa tentang 
sistem reproduksi. Dalam pembelajaran 
berpendekatan konseling siswa akan dapat 
mengungkapkan apa yang dialaminya 
berkaitan dengan sistem reproduksi dan 
guru dapat menjelaskannya dengan baik 
menggunakan bahasa konseling yang 
lebih mudah dipahami oleh siswa. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk 
memperbaiki pemahaman siswa mengenai 
sistem reproduksi melalui pembelajaran 
sistem reproduksi dengan berbasis 
konseling.     
Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan (action reserch). Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas 6 di tiga 
Sekolah Dasar (SD) yang mewakili SD 
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perkotaan, SD menengah dan SD 
pinggiran. Penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan angket kepada siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran sistem 
reproduksi berbasis konseling. Data 
pemahaman siswa terhadap pubertas dan 
sistem reproduksi diperoleh dengan cara 
membagikan angket sebelum dan sesudah 
pembelajaran. Data tentang respon siswa 
dan guru terhadap pembelajaran diperoleh 
dengan menggunakan angket respon 
siswa dan guru. Untuk mengetahui hasil 
belajar siswa digunakan tes. Adapun 
jenis, teknik, dan instrument 
pengumpulan data dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
Tabel 1. Jenis, teknik, dan instrument pengumpulan data 







1 Pemahaman siswa 





pemahaman siswa  
Deskriptif 
persentase 





Lembar angket respon 




3 Hasil belajar kognitif Tes Lembar soal tes untuk 
siswa 
t-test sampel 




Hasil Dan Pembahasan 
Kegiatan pembelajaran sistem 
reproduksi berbasis konseling 
dilaksanakan dengan karakteristik 
pembelajaran berbasis konseling 
kelompok. Tahapan pembelajaran 
berbasis konseling dapat pada setiap 
tahapan kegiatan dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Tahapan Kegiatan Pembelajaran Berbasis Konseling 
Tahapan Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Awal 1. Identifikasi masalah pubertas apa saja yang sedang dihadapi oleh siswa  
2. Menentukan beberapa masalah untuk dibahas dalam kelompok kelompok 
konseling  
3. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
Eksplorasi 1. Guru membagi siswa kedalam kelompok kelompok (4-5 siswa) untuk 
mengobservasi masalah  pubertas yang dihadapi tersebut dari perspektif 
siswa dan pemahaman awal siswa. 
2. Guru memfasilitasi siswa dalam melakukan observasi masalah 
3. Guru meminta siswa untuk menuliskan masalah masalah hasil observasi 
4. Siswa melaporkan hasil observasi dalam bentuk tertutlis 
Elaborasi 1. Guru memfasilitasi siswa dengan konseling kelompok untuk 
berkomentar, bertanya, mengklarifikasi materi reproduksi yang benar 
kepada para siswa untuk memberikan pemahaman yang benar pada siswa 
tentang konsep reporduksi yang benar  serta melakukan refleksi 
2. Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil observasi siswa 
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Konfirmasi 1. Siswa mempresentasikan hasil proses diskusi konseling kelompok 
didepan kelas dan siswa lain diberi kesempatan untuk menyanggah, 
bertanya dan memberi komentar 
2. Guru mengajukan pertanyaan pertanyaan untuk mengecek pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran dan keterkaitannya terhadap masalah 
pubertas yang dihadapi siswa. 
Kegiatan Akhir 1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil konseling kelompok dan 
memberikan pemahaman tentang sistem reproduksi yang berkaitan 
dengan masalah masalah pubertas siswa. 
2. Guru memberikan tes akhir pembelajaran 
Sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran 
sistem reproduksi berbasis konseling 
terlebih dahulu dberikan angket kepada 
siswa tentang pubertas dan kaitnnya 
dengan materi reproduksi disekolah. 
Aspek yang terdapat dalam angket 
difokuskan pada pengetahuan siswa 
tentang tanda tanda masa pubertas 
kemudian dari aspek aspek tersebut 
diturunkan menjadi indikator indikator 
pada setiap pertanyaan yang ada dalam 
angket. Aspek dan indikator angket 
pemahaman siswa terhadap reproduksi 
dan pubertas dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Aspek dan indikator angket pemahaman siswa terhadap reproduksi dan pubertas 
Aspek Pemahaman Indikator 
Kesadaran Gender Siswa menyadari dirinya laki laki atau perempuan 
berdasarkan ciri yang dimilikinya 
Pengertian mimpi basah pada laki laki 
dan menstruasi pada perempuan 
Siswa mengerti dan memahami bahwa mimpi basah 
dan menstruasi adalah proses normal yang dialami oleh 
semua orang dan tidak perlu takut. 
Proses terjadinya mimpi basah dan 
menstruasi 
Siswa memahami proses terjadinya mimpi basah dan 
menstruasi secara ilmiah berdasarkan konsep 
reproduksi 
Gangguan pada sistem reproduksi Siswa memahami gangguan mesntruasi dan perbedaan 
mendapatkan mimpi basah pada laki laki 
Menjaga kebersihan organ reproduksi Siswa memahami cara membersihkan organ reproduksi 
saat menstruasi pada perempuan dan setelah mimpi 
basah pada laki laki 
Berdasarkan perhitungan terhadap 
angket yang diberikan dan telah diisi oleh  
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 
diketahui terjadi peningkatan pemahaman 
siswa terhadap reproduksi dan pubertas 
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 
seperti tampak pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Pemahaman Siswa Terhadap Reproduksi Dan Pubertas Siswa Sebelum Dan Sesudah Pembelajaran. 
Berdasarkan Gambar 1 diketahui 
bahwa terjadi peningkatan pemahaman 
siswa tentang reproduksi dan pubertas 
setelah pembelajaran. Peningkatan ini 
disebabkan oleh pembelajaran yang 
berbasis konseling. Dimana pada tahapan 
pembelajaran berbasis konseling siswa 
dapat mengungkapkan permasalahan dan 
ketidaktahuan mereka tentang tanda tanda 
pubertas yang mereka alami dan tidak 
mereka pahami secara ilmiah. Konseling 
yang diberikan oleh guru pada siswa 
mengenai pubertas dan kaitanyya dengan 
pembelajaran reproduksi akan dapat 
merubah perilaku dan menyelesaikan 
masalahnya. Dalam konseling berisi 
proses belajar yang ditujukan agar konseli 
(individu) dapat mengenal diri, menerima, 
mengarahkan, dan menyesuaikan diri 
secara realistis dalam kehidupannya di 
sekolah ataupun luar sekolah. Dalam 
konseling tercipta hubungan pribadi yang 
unik dan khas. Konseling membantu 
individu agar lebih mengerti dirinya 
sendiri, mampu mengeksplorasi dan 
memimpin diri sendiri, serta 
menyelesaikan tugas-tugas kehidupannya. 
Proses konseling lebih bersifat emosional 
diarahkan pada perubahan sikap, 
perubahan pola-pola hidup sebab hanya 
dengan perubahan-perubahan tersebut 
memungkinkan terjadi perubahan perilaku 
dan penyelesaian masalah.  
Konseling yang dilakukan dalam 
pembelajaran repsoduksi adalah konseling 
kelompok.  Koseling kelompok 
merupakan bantuan kepada individu 
dalam situasi kelompok yang bersifat 
pencegahan dan penyembuhan, serta 
diarahkan pada pemberian kemudahan 
dalam perkembangan dan 
pertumbuhannya. Dalam pembelajaran 
reproduksi melalui konseling guru 















Sebelum Pembelajaran Sesudah Pembelajaran
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mengenali dan memahami tanda tanda 
pubertas yang mereka alami dengan 
menggunakan konsep reproduksi. 
Konseling kelompok merupakan bersifat 
pencegahan dalam arti, bahwa individu 
yang bersangkutan mempunyai 
kemampuan normal atau berfungsi secara 
wajar dalam masyarakat, tetapi, memiliki 
beberapa kelemahan dalam kehidupannya 
sehingga mengganggu kelancaran 
berkomunikasi dengan orang lain. 
Konseling kelompok bersifat memberi 
kemudahan bagi pertumbuhan dan 
perkembangan individu, dalam arti 
memberikan kesempatan, dorongan, juga 
pengarahan kepada individu-individu 
yang bersangkutan untuk mengubah sikap 
dan perilakunya selaras dengan 
lingkungannya. Dalam pembelajaran guru 
memberikan pengarahan kepada siswa 
untuk menyadari akan dirinya sebagai 
seorang laki laki atau perempuan, 
memberikan penjelasan tentang cara 
menjaga kebersihan organ reproduksi 
setelah mimpi basah pada laki laki dan 
saat menstruasi pada perempuan. 
Konseling kelompok merupakan 
proses antarpribadi yang dinamis, terpusat 
pada pemikiran dan perilaku yang sadar, 
serta melibatkan fungsi-fungsi terapi, 
sperti permisif, orientasi pada kenyataan, 
katarsis, saling mempercayai, 
salingmemperlakukan dengan hangat, 
saling pengertian, saling menerima dan 
mendukung. Fungsi-fungsi terapi itu 
diciptakan dan dikembangkan dalam 
suatu kelompok kecil melalui cara saling 
mempedulikan diantara para peserta 
konseling kelompok. Individu dalam 
konseling kelompok pada dasarnya adalah 
individu normal yang memiliki berbagai 
kepedulian dan kemampuan, serta 
persoalan yang dihadapi bukanlah 
gangguan kejiwaan yang tergolong sakit, 
hanya kekeliruan dalam penyesuaian diri. 
Individu dalam konseling kelompok 
menggunakan interaksi kelompok untuk 
meningkatkan pemahaman dan 
penerimaan terhadap nilai-nilai dan 
tujuan-tujuan tertentu untuk mempelajari 
atau menghilangkan sikap-sikap dan 
perilaku yang tidak tepat. 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil 
bahwa terdapat peningkatan pemahaman 
terhadap reproduksi dan pubertas siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran yang 
berbeda antara siswa SD kota, 
pertengahan dan pinggiran. Anlisis 
peningkatan skor angket pemahaman 
siswa terhadap reproduksi dan pubertas 
dihitung dengan menggunakan rumus 
gain rata-rata ternormalisasi (N gain), 
yaitu perbandingan gain rata-rata aktual 
dengan gain rata-rata maksimum (Hake, 
2005). Dari Gambar 1 terlihat bahwa 
terdapat perbedaan persentase 
peningkatan sebelum dan sesudah 
pembelajaran. Besarnya perbedaan 
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peningkatan pemahaman terhadap 
reproduksi dan pubertas siswa dapat 
dilihat pada Tabel 4. 






Gain N gain Kretaria 
SD Kota 52% 85% 13% 0.27 Rendah 
SD Pertengahan 42% 87% 45% 0.77 Tinggi 
SD Pinggiran 38% 92% 54% 0.75 Tinggi 
Berdasarkan Tabel 4 dapat 
diketahui peningkatan pemahaman yang 
paling rendah adalah pada SD kota 
sedangkan pada SD pertengahan dan 
pinggiran mengalami peningkatan yang 
tinggi. Peningkatan yang rendah pada SD 
kota dikarenakan siswa sswa pada SD 
kota telah memiliki dasar pengetahuan 
yang cukup terhadap pubertas dan 
reproduksi. Siswa siswa SD kota memiliki 
kesempatan yang lebih banyak dan lebih 
mudah untuk mengakses informasi 
dibandingkan siswa SD petengahan dan 
pinggiran. Selain itu orang tua siswa SD 
kota juga telah memiliki persepsi yang 
lebih baik mengenai pubertas dan 
reproduksi pada anak anak mereka. Orang 
tua perkotaan lebih terbuka menerima 
pertanyaan pertanyaan dari anak berkaitan 
dengan masalah repsoduksi dan pubertas, 
sehingga dapat menjelaskan peristiwa 
peristiwa yang dialami oleh sang anak 
secara baik. Sebaiknya pada siswa SD 
pertengahan dan pinggiran mereka 
memiliki bekal pengetahuan yang minim 
terkait masalah reproduksi dan pubertas, 
para orang tua sisswa SD pertengahan dan 
pinggiran cenderung permisif terhadap 
pubertas yang dialami oleh anak anak 
mereka. Para orang tua sebagian besar 
masih merasa tabu untuk membicarakan 
masalah pubertas dan reproduksi dengan 
anak anak mereka, sehingga anak anak 
mereka tidak memperolah bekal 
pengetahuan mengenai pubertas dan 
reproduksi yang cukup.  
Perbedaan pengetahuan awal 
tentang pubertas dan reproduksi inilah 
yang menyebabkan terjadinya perbedaan 
peningkatan pemahaman siswa terhadap 
pubertas dan reproduksi, dimana diakhir 
pembelajaran reproduksi berbasis 
konseling siswa diketiga SD telah 
memilki pemahaman yang baik mengenai 
pubertas dan reproduksi. Pengetahuan 
awal siswa menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi siswa dalam proses 
pembelajaran untuk dapat memperoleh 
pemahaman yang baik diakhir 
pembelajaran terhadap konsep tertentu. 
Dalam hal tersebut betapa pentingnya 
pengetahuan awal, yaitu kumpulan 
pengetahuan dari pengalaman siswa yang 
diperoleh sepanjang perjalanan hidup 
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siswa, dan apa yang dapat dia bawa 
kepada suatu pengalaman belajar yang 
baru, bagi seseorang di dalam 
membangun pemahaman yang baru, 
bahkan dikatakan bahwa pengetahuan 
awal menjadi syarat utama dan menjadi 
sangat penting bagi siswa untuk 
memilikinya (Gredler,1994) .  
Pada awal pembelajaran siswa 
memiliki pengetahuan awal yang berbeda 
beda akan tetapi pada akhirnya mereka 
memiliki pengetahuan yang sama di akhir 
pembelajaran, hal tersebut dikarenakan 
penggunaan pembelajaran yang berbasis 
konseling dimana siswa dapat 
mengungkapkan masalah masalah yang 
dialaminya berkaitan dengan pubertas dan 
reproduksi dan guru dapat memberikan 
penjelasan secara lebih baik melalui 
kegiatan konseling kelompok. Akan tetapi 
pembelajaran berbasis konseling ini 
belum tentu efektif jika digunakan pada 
materi selain reproduksi. Arends (2001) 
mengatakan bahwa tidak ada satu model 
pembelajaran yang paling baik diantara 
lainnya, karena masing masing model 
pembelajaran dapat dirasakan baik jika 
telah di ujicobakan untuk mengajarkan 
materi tertentu. Oleh karena itu perlu 
dilakukan seleksi yang cermat dan bijak 
di dalam memilih model pembelajaran 
yang cocok untuk mengajarkan suatu 
materi tertentu. Yang paling paham model 
pembelajaran yang paling baik, efektif 
dan tepat adalah para guru di kelas 
sebagai ujung tombak dari pengembang 
kurikulum. Pembelajaran reproduksi 
berbasis konseling juga berdampak pada 
peningkatan hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada Tabel 5. 






Gain N gain Kretaria 
SD Kota 53.25 80.75 27.50 0.58 Sedang 
SD Pertengahan 52,50 81.75 29.25 0.62 Sedang 
SD Pinggiran 50.25 81.50 31.25 0.63 Sedang 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis gain diketahui 
bahwa pada ke tiga SD memiliki 
peningkatan hasil belajar dalam kategori 
sedang. Meskipun peningkatan hasil 
belajar di ketiga SD sama sama berada 
dalam kategori sedang akan tetapi 
terdapat perbedaan pada N gain di masing 
asing SD. Nilai N gain terendah adalah 
pada siswa SD perkotaan dan yang paling 
tinggi adalah pada sisawa SD pinggiran. 
Siswa SD perkotaan memiliki nilai N gain 
yang rendah dikarenakan pengetahuan 
awal yang mereka miliki labih tinggi 
dibandingkan siswa SD pertengahan dan 
pinggiran. Sehinga jika dilakukan 
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perhitungan maka peningkatan pada siswa 
SD perkotaan akan lebih rendah 
dibandingkan SD pertengahan dan 
pinggiran. Sebaliknya pada siswa SD 
pinggiran memiliki pengetahuan awal 
paling rendah tetapi meiliki peningkatan 
yang paling tinggi karena dalam proses 
pembelajaran berbasis konseling yang 
dilakukan di ketiga SD tersebut adalah 
sama sehingga pada akhir pembelajaran 
antara siswa SD perkotaan, pertengahan 
dan pinggiran memiliki hasil belajar yang 
sama.  
Peningkatan hasil belajar siswa 
tersebut dikarenakan adanya keterlibatan 
siswa selama proses pembelajaran. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Darsono 
(2004) yang menyatakan bahwa salah satu 
prinsip belajar adalah mengalami sendiri, 
artinya siswa yang melakukan dengan 
sendiri akan memperoleh hasil belajar 
yang optimal. Dalam pembelajaran 
berbasis konseling siswa akan 
mengungkapkan masalah masalah yang 
dialaminya sendiri kemudian 
mendiskusikannya bersama teman satu 
kelompoknya, guru mendampingi 
kelompok kelompok tersebut dengan cara 
memberikan penjelasan dan alternatif 
pemecahannya sehingga terjadi proses 
konseling kelompok. Pembelajaran 
reproduksi memiliki pengaruh positif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
hal tersebut sejalan dengan peneliian 
Yanar (2005) yang mengemukakan bahwa 
pemberian layanan bimbingan dan 
konseling disekolah efektif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
disekolah. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 
hasil angket pemahaman siswa terhadap 
reproduksi dan pubertas serta hasil 
analisis dari hasil tes siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran, diketahui bahwa 
keduanya mengalami peningkatan setelah 
dilakukan pembelajaran berbasis 
konseling. Untuk mengetahui apakah 
pembelajaran berbasis konseling dapat 
diterapkan dengan baik disebarkan angket 
respon terhadap pembelajaran kepada 
siswa di masing masing SD, serta 
melakukan wawancara kepada guru yang 
mengajar di kelas 6 pada masing masing 
SD. Hasil perhitungan angket respon 
pembelajaran yang diberikan pada siswa 
dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
No Skor Kriteria SD Perkotaan ( %) SD Pertengahan (%) SD Pinggiran (%) 
1 17-20 Sangat tepat 25,00 32,35 35,30 




18,75 14,70 5,88 
4 5-8 Tidak tepat 0 0 0 
 Jumlah 100 100 100 
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Dapat diketahui dari Tabel 6 bahwa 
81,25 % siswa pada SD Perkotaan, 85,30 
% siswa pada SD Pertengahan dan 
94,12% siswa SD pinggiran menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis konseling 
tepat untuk diterapkan dalam 
pembelajaran reproduksi di kelas 6. 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka 
dapat diartikan bahwa pembelajaran 
berbasis konseling pada materi reproduksi 
tepat diterapkan dikelas dengan baik 
karena  > 80 % siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap pembelajaran 
reproduksi berbasis konseling.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru dapat diketahui bahwa 
menurut guru kelas 6 yang ada di masing 
masing sekolah tersebut pembelajaraan 
berbasis konseling sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
dan karakteristik siswa,  runtut, mudah 
untuk di terapkan, praktis untuk 
digunakan, dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap pubertas dan 
reproduksi serta dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis konseling guru 
tidak menemui kendala yang berarti 
dalam menerapkannya dikelas, kendala 
justru muncul dari siswa karena belum 
terbiasa dengan pembelajaran seperti ini. 
Kendala dari siswa hanya terjadi pada 
awal kegiatan pembelajaran selanjutnya 
guru mengungkapkan siswa yang semula 
bingung sudah dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik, sehingga 
pembelajaran menjadi menarik dan siswa 
aktif dalam pembelajaran. 
 
Kesimpulan  
Pembelajaran reproduksi berbasis 
konseling dapat memberikan pemahaman 
yang benar tentang pubertas dan 
reproduksi, hasil perhitungan 
menunjukkan 85% siswa SD perkotaan, 
87 % siswa SD pertengahan dan 92% 
siswa SD pinggiran telah memiliki 
pengetahuan yang benar tentang pubertas 
dan reproduksi. Pembelajaran reproduksi 
berbasis konseling mempengaruhi hasil 
belajar siswa berdasarkan analisis 
diperoleh N gain 0.58 SD kota, 0.62 SD 
pertengahn dan 0.63 SD pinggiran yang 
termasuk pada kategori sedang. 
Berdasarkan analisis angket respon siswa 
> 80% siswa memberikan tanggapan 
positif terhadap pembelajaran reproduksi 
berbasis konseling dan hasil wawancara 
guru menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis konseling dapat diterapkan 
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